BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai

taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Proses dalam menempuh
reformasi pendidikan menemui berbagai kendala.

“Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni

memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkungan dan

pemerintahannya, _pola - pengembangan perencanaan serta
manajerialnya, pemberdayaan guru-dan restrukturisasi model-

model pgmbélajarannya” (Majid, 2011: 3-)‘.\\

Ref/o/rr;;;lsi pendidikan tidak cukup hanya aénggn perubahan dalam
kurikulu’?ﬁnya saja. Keberhasilan dalam melaksanakan p;‘fubahan kurikulum
di sekolah sangat bergantung pada peran dan fungsi guru,l;' kepala sekolah,
orang fua, dan berbagai pihak lainnya sebagai kunci untuk.,fnenentukan serta
mengge?‘gkkan berbagai komponen dan dimensi sekolah yghg lain. Perubahan
dalam kufi_kulum akan lebih bermakna bila diikuti oleﬁ. perubahan praktik
pembelajaraxr'i-_(_‘ji dalam maupun di luar kelas. Perubahéﬁ tersebut ditunjukkan
dengan adanye;'“‘pe-mb@h?n pola kegiata_r?__Pe.mbél':a.ljaran, pemilihan media
pembelajaran, pemilihan mét_oc; p;émbelajaran, dan pola penilaian yang
menentukan hasil keberhasilan siswa. Hal ini membutuhkan peran penting
guru sebagai pihak yang paling bersinggungan dengan paraktik pembelajaran.

Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi edukatif.Agar

interaksi ini dapat berlangsung secara efektif dan efesien dalam mencapai

tujuan belajar, maka disamping itu dibutuhkan pemilihan bahan atau materi



pendidikan yang tepat, perlu dipilih model yangtepat pula. Untuk mengatasi
permasalah tersebut perlu dilakukan perubahan proses pembelajaran. Agar
lebih memacu semangat siswa dan siswa lebih tertarik pada saat pembelajaran
langsung, guru harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat, supaya
siswa lebih mudah mengerti dan paham terhadap pembelajaran. Kewibawaan
guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar dikelas. Guru
harus pandai membawa situasi siswa kepada tujuan yang hendak di capai.
Salah satu upaya meng_at_asi p"e'r'rﬁé'sél'ahan_a pembelajaran serta mengaktifkan
pembelajaran d/i/,ké'léé. dengan menggunakaﬁkmoq\el pembelajaran take and
give. // / \

,Pfénggunaan pembelajaran kooperatif tipe take\énd give menitik
beratké}n pada kegiatan kerja sama saling memberi dan rj.henerima materi
pembelllajaran yang di kuasai oleh siswa. “Take and gi.,&:/e adalah model
pembeléjgran yang melatih siswa untuk bekerja sama:: dan menghargai
kemampuén orang lain serta memperdalam dan mempéftajam pengetahuan
siswa” (fadizl.'ia‘_dan indrawati, 2014:2). Pembelajaran_ kéoperatif tipe take and
give meningka:[..ka-n...a_kt_i_f_it_gsisiswa me_l_alq_i__berbééai pengetahuan dimiliki
siswa.

Take and give yaitu saling memberi dan menerima. Maka dengan
saling menerima dan memberi itu pula yang menjadi intisari dari
pembelajaran dengan menggunakan take and give ini. Oleh karena itu yang

dimaksud dengan model pembelajaran take and give adalah rangkaian

penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu take and give pada siswa



B.

yang didalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal
oleh masing-masing siswa. Kemudian siswa mencari pasangan masing
masing untuk pertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan kartu
yang ada. Dengan demikian komponen yang berperan penting dalam
pelaksanaan model pembelajaran ini adalah penguasaan materi melalui kartu,
berpasangan dengan saling bertukar informasi dan pengevaluasian yang dapat
mengetahui kemampuan siswa.

Pembelajaran kQQperafi-f..rht.é'ké"-andmgive memberikan ruang kepada
siswa kelas IVSDN 1 Losari untuk bisaﬂ.'be‘l‘aj\ar sesuai dengan tingkat
perkembar/lgén/. Mereka bisa seperti bermain dar\1\ bisa bergerak dengan
mencar'i"'xt’eman untuk berbagi materi yang dikuasainya. Igé‘pekaan sosial dan
rasa pelrcaya diri siswa juga terasah karena mereka merasa m'embutuhkan dan
dibutuﬁkan oleh sesama temannya. Pembelajaran tematik d| tinjau dari sikap
siswa rﬁglalui penerapan pembelajaran kooperatif tipé take and give
diharapka.h-._mampu aktivitas belajar siswa kelas IV sekolé;h dasar.

Mené’agu pada permasalahan di atas makq ic;eneliti tertarik untuk
mengkaji Iebih""“l-anjut._.dar_‘__'ebih mer_‘qal.am..men@;nai “Analisis Keaktifan
Siswa Melalui Penggunaan Model Kooperatif tipe take and give Pada

Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan

Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,



teridentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Keaktifan siswa masih rendah pada saat mengikuti pembelajaran. Hal ini
ditandai dengan kurang fokusnya siswa.

2. Siswa Belum mampu membangun kepercayaan diri terhadap
kemampuannya untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran
tematik.

3. Siswa mengalami kejenuhan dan mudah bosan selama proses

pembelajaran tematik, .

C. Pembata;ar’i Masalah dan Fokus Penelitian

E},er’dasarkan hasil identifikasi masalah tersebut,\\maka penelitian ini
hanya\élifokuskan pada penerapan model pembelajaran koeliperatif tipe take
and gi\l"(e terhadap keterampilan membaca siswa dengan aspék-aspek menjadi
subfokl;s pada penelitian kualitatif adalah: |
1. Penelli"ti_lan ini mengenai model pembelajaran kooperatif-;';

2. Model ."p__embelajaran yang digunakan adalah __..rﬁodel pembelajaran
kooperatif‘.t‘i-pe take and give. 4

3. Objek yang diteliti adalah keaktifan sisia dalam pembelajaran.

4. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Losari.

5. Penelitian ini menggunakan media bantu kartu take and give.

6. Penelitian ini memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Take And Give terhadap Keaktifan Siswa Sekolah Dasar.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan pembelajaran tematik menggunakan model
kooperatif tipe take and give di kelas IV SDN 1 Losari Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021 ?

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan
model kooperatif tipe take and givedi kelas IV SDN 1 Losari Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitah Tahuin-Ajaran 202012021 2

Apa saja fgkt"c’)fﬁ .pendukung dan peng&.ﬁamb\gt keaktifan siswa dalam
pembg,la(fa/ran tematik menggunakan model koob\erat\if tipe take and give
di k'léﬂlas IV SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabuééten Pacitan Tahun

|
Ajaran 2020/2021?

E. Tujua{h Penelitian

Tujuah_ penelian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai

berikut.

1.

3.

Untuk méh_getahui penerapan pembelajaran tematik menggunakan model
kooperatif ti‘éé"'téké"'and-gfrve di-'ke'lés'"'l'\'/”-;"sDN 1 Losari Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021.

Untuk mengetahuikeaktifan siswa dalam pembelajaran tematik
menggunakan model kooperatif tipe take and givedi kelas IV SDN 1
Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat keaktifan



siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan model kooperatif tipe
take and give di kelas IV SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten

Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
pengetahuan mgngehéﬁ keaktifar.lméi3wa_dalam pembelajaran tematik
mengguna,kéﬁ/model kooperatiftipe take ;ﬁ‘d\\give pada pembelajaran

y,
temgtik kelas I\ SD.

B. M\énfaat praktis |

a"'f Bagi peneliti, sebagai bahan masukan da.iam menambah
pengetahuan, wawasan, dan kemampuan be_;?pikir khususnya
"‘-._mengenai gaya belajar siswa. |

b. Ba__gi sekolah, untuk mendapatkan pemgcéhan masalah yang
dia‘l.émi sekolah yang berhubungan denggn gaya belajar siswa.

c. Bagi “..éli's”{/va',””'"untuk—melaﬁ'h"""t'éflibét secara aktif dalam
menyampaikan materi yang mereka terima ke teman atau siswa
yang lain secara berulang-ulang.

d. Bagi jurusan PGSD STKIP PGRI PACITAN, sebagai tambahan

referensi bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian atau

penulisan ilmiah yang berkaitan dengan gaya belajar.



e. Bagi perpustakaan, sebagai referensi kelengkapan perpustakaan
mengenai penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan

gaya belajar.



A. Kajian Teori

BAB Il
KAJIAN TEORI

1. Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa yaitu suatu pembelajaran yang mengajak siswa

belajar secara aktif. Mereka secara aktif menggunakan otak mereka baik

menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau

mengaplikasikan apa yang diberikan oleh guru dalam mata pelajaran yang

disajikan. WIbOWO (2016 130) menyatakan keaktlfan siswa dapat dilihat

dalam hal yaitu

y.

1.
| 3.

Turut serta dalam melaksanakan tugas\belajarnya,
Terlibat dalam pemecahan masalah,

Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila
tidak memahami persoalan yang dihadapi, |

Berusaha mencari informasi yang dlperlukan untuk
pemecahan masalah,

Melaksanakan diskusi ~kelompok sesual dengan
petunjuk guru,

Menilai kemampuan dirinya dan haS|I hasil yang
diperolehnya,

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah
sejenis

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang

"'x-.dlperoleh dalam menyelesalkan tugasatau persoalan

yang dihadapinya.—

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa

dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan, mendengarkan,

berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa, memecahkan soal.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran

dapat

merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik



juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran. Menurut
Nasution dalam (Silasih 2010:11) “keaktifan belajar merupakan asas yang
terpenting dalam proses belajar mengajar”. Dengan demikian keaktifan
siswa merupakan sesuatu kegiatan yang berupa fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berpikir.

Dalam upaya peningkatan keaktifan siswa guru dapat berperan
dengan merekayasa_ __sisteﬁqﬁ'ﬁe”rﬁbelajgran secara sistematis, sehingga
merangsang i;éaktifan peserta R"“di\dik dalam proses
pembelgja/rén.Berdasarkan penjelasan tersebut r\n\akq dapat disimpulkan
kearfi}an dipengaruhi oleh berbagai macam fakt&‘ryaitu membuat
perﬁbelajaran menjadi menarik atau memberikan motivési kepada siswa
dan I":,_keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu ca:\'}a meningkatkan
keakfifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yaf;g kurang terlibat
dalam br_oses pembelajaran. |

Keal;fifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki _ké%erlibatan siswa dalam
belajar. Caré“‘--untuk__m_er_nperbaiki _I_<_e_te__r_lib.atarf{isiswa diantaranya yaitu
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar,
tingkatkan partisipasi siswa secera efektif dalam kegiatan belajar
mengajar, serta berikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan

tujuan mengajar yang akan dicapai.



Dalam memperbaiki keterlibatan siswa juga dijelaskan cara
meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar adalah
mengenali dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan menyelidiki
penyebabnya serta usaha apa yang bis dilakukan untuk meningkatkan

keaktifan siswa.

. Pengertian Model Pembelajaran Koperatif

“Pembelajaran kooperatif (PK) digambarkan sebagai praktik

pedagogis yang memungkinkan.interaksi sosial yang positif, dan

yang menghargai keragaman dan kebutuhan individu serta pola

pembelajaran siswa. Siswa bekerja bersama dalam kelompok

kecil dengan kemampuan campuran untuk memaksimalkan

pembelajaran mereka melalui pengalaman bersama dan tujuan

bersama” (Siegel (Marcos, 2020:3). N

\“PA anak dapat bertindak sebagai promotor pemUeIajaran melalui
dlalpg (yaitu mengungkapkan pendapat, sudut panda.hg, menawarkan
hipofesis) dan memberikan masukan ke dalam tugas y,éng mereka ikuti.
CL mé__nyukai sikap positif terhadap tugas dan hubungq-h interpersonal, dan
cenderu.hg meningkatkan keterampilan komunikasi”_.('Johnson & Johnson (
Marcos, 2"02_0:3). Interaksi implisit dalam pekerjaan terstruktur yang
dikembangkan-.r'riél'alui"CL—dapat—menin‘g’k'atrkén motivasi pada anak-anak
berkinerja rendah, meningkatkan keterampilan membaca dan menulis serta
mengembangkan keterampilan lain yang berkaitan dengan penalaran dan
konseptualisasi.

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dilatih untuk memiliki

kemampuan Soft Skill seperti menghargai pendapat teman dan mampu
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menerima pendapat teman, mampu bekerja sama, membantu, memberi dan
menerima perbedaan antara sekelompok teman. Dengan pembelajaran
kooperatif diharapkan siswa tidak hanya sekedar memiliki kemampuan
menjadi skill keras. Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, seperti yang
dirangkum oleh Ibrahim et al. (Nugraha, 2016:839), yaitu: “(a) Hasil
belajar akademik; (b) Penerimaan individu perbedaan; (c) Pengembangan
kusen sosial”. “Pem_belaj"aféﬁ" “kooperatif merupakan suatu strategi
pengajaran ygng”rﬂﬁélibatkan sekelompok “é,'ié‘\"/va\bekerja secara kolaboratif
untuk /mér;capai tujuan bersama” (Eggen d;al\n‘ .Kauchan  (Nugraha,
2016":"2'3’40)). Pembelajaran Kooperatif merupakan parac\i\i\"c;;ma instruksional,
yan'g memanfaatkan kelompok kecil sehingga siswa I;'tersebut bekerja
berslé}ma untuk memaksimalkan pembelajaran mereka.,-"lsendiri dan satu
samal".:.lain. Esensial komponen kerjasama yaitu sali_,r;g ketergantungan
positif,."-._interaksi tatap muka, akuntabilitas indiv-i':ju dan kelompok,
hUbUﬂgaf;"'-.gntar pribadi dan kelompok kecil, d_an": penilaian diri secara

teratur tentan'g'-f-u.ng_s_i_r_t_irm.

Pembelajaran kooperatif meningkatkan harga diri, penerimaan sosial,
dan peringkat guru siswa penyandang disabilitas. Model pembelajaran
kooperatif merupakan konsep yang lebih luas mencakup semua jenis
kelompok kerja, termasuk formulir, dipimpin oleh seorang guru atau
diarahkan oleh guru. Menurut Solihatin & Raharjo (Nugraha, 2016:840)

“pembelajaran kooperatif mengandung arti sikap atau perilaku dalam
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menolong atau bekerja antara lain dalam struktur kerjasama reguler dalam
kelompok, beranggotakan dua orang atau lebih”. Keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh Kketerlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri.
Kooperatif Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu tatanan
bersama dalam suasana kebersamaan antar anggota kelompok. Dari
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif merupakan model yang berorientasi pada siswa.dimana siswa
secara aktif saling _ber-tar’iyé,m'fh'én-gha(gai pendapat orang lain. Siswa
membagikan/pe‘haépat kepada kelompok-.'yang\ saling membantu antara
yang bgrp/réstasi tinggi dengan teman yang berpréétas[ rendah untuk saling
mem’é’hami dan memahami apa yang sedang dipelajari.

':IModeI pengajaran kooperatif mewujudkan suatu bengajaran yang
menllpmorsatukan adanya kelompok. Setiap peserta dic:i:ik yang terdapat
bagial'h,: dalam organisasi memiliki babak anugerah ya_n::g berbeda (tinggi,
sedang.,:-._ dan rendah) dan jika memungkinkan C;fganisasi berpunca
berpangk;il-._‘_ras, budaya, kelompok yang beiring r_né:nyimak keseimbangan
gender. Mennﬁ‘ru-t- Kagan _(Ramadhan_i?_ _2_0_20_:_215)",’/;

“pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang

berhasil, strategi ini, setiap tim kecil memiliki siswa dengan

tingkat kemampuan yang berbeda-beda, mereka menggunakan
berbagai  kegiatan  pembelajaran  untuk  memperdalam
pemahaman mereka terhadap suatu topik tertentu. Setiap
anggota tim tidak hanya bertanggung jawab untuk mempelajari

apa yang diajarkan, tetapi juga untuk membantu sesama belajar,
sehingga dapat menciptakan rasa pencapaian bersama”.
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Pembelajaran kooperatif berarti siswa bekerja sama dalam kelompok
dan mencapai tujuan pembelajaran individu dan kelompok mereka melalui
umpan balik dan diskusi rekan. “Selama pembelajaran kooperatif, siswa
berbagi pengetahuan mereka dan belajar dari orang lain dengan cara yang
terorganisir dan terstruktur, sementara instruksi berfokus pada
merangsang, mengoordinasikan dan mendorong interaksi di antara siswa”(
Shimazoe dan Aldrich, (Munir, 2018:2)). Karena siswa harus menemukan
solusi di kelas dengan_ teman 's.é'béyanya,__‘mereka lebih sadar akan seberapa
baik yang mg,rekaflékukan dibandingkan ﬂd'éhga\r\] siswa lain di kelas. Ada
juga Iepiﬁ i:)anyak insentif untuk membaca maté\ri‘k\ursus sebelum kelas
dinwu'lfé’li. Siswa tidak lagi pasif, tetapi belajar secarz;*"aktif, dan belajar
bag';;limana mengelola pembelajarannya sendiri. |

I"I?embelajaran kooperatif adalah pengajaran yang .,-"Isecara front dan
sahajlét,:meluaskan afiliasi yang tiru belasah menjelang m-énjauhi kemarahan
dan k.ésalahpahaman yang bisa mengeluarkan piermusuhan, seperti
bersosial dI masyarakat. Pembelajaran koopqréﬁf memiliki banyak
manfaat bag‘i.""s-iswa_c_;igr] guru. Misa_lr_‘ya_’__membé;tu siswa untuk membuat
kemajuan dalam pembelajaran mendalam dan berpikir kritis. Mereka
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang mungkin
berguna bagi mereka setelah lulus. Demikian pula, guru dapat

menggunakan waktu kelas pembelajaran kooperatif untuk memperhatikan

dan merefleksikan pembelajaran siswa. Beberapa penggunaan penilaian
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sejawat dapat mengurangi beban penilaian dan pada saat yang sama

membuat proses penanda waktu menjadi lebih transparan bagi siswa.

Model Pembelajaran Tipe Take And Give

Istilah Take and Give sering diartikan saling memberi dan saling
menerima. Prinsip ini juga menjadi intisari dari model pembelajaran Take
and Give. Model pembelajaran Tipe Take and Give merupakan model
pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai
kemampuan orang,__lain"'s"erta mempefd'alam_dan mempertajam pengetahuan
siswa. )

V4 \

“Kémponen penting dalam strategi model pembelajaran tipe

Take and Give adalah penguasaan materi melalui kartu

' keterampilan bekerja kelompok dan berpasangan dalam sharing

\informasi serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui

lpemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang

diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya” (Huda (fadila

& indrawati. 2013:242). J

Model pembelajaran tipe Take and Give ini unty'k membantu siswa
mempefdalam dan mempertajam materi pelajaran serta meningkatkan skill
dasar, pencapalan interaksi positif antar siswa, harga diri dan sikap
penerimaan pada siswa- -siswa lain-yang berbeda

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  dalam
pembelajaran, berbagai masalah sering dialami oleh guru. Untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran, maka perlu adanya

model-model pembelajaran yang dipandang dapat membantu guru dalam

proses belajar mengajar. Model dirancang untuk mewakili realitas
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sesungguhnya, walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dari dunia
sebenarnya.

Dalam proses Belajar mengajar, seorang guru dapat menentukan
peningkatan kualiatas mutu pendidikan yang diperoleh Siswa, terutama
dalam proses belajarnya. Hal itu tergantung pada bagaimana guru bisa
melakukan penguasaaan kelas, jika guru mampu mengelola kelas dengan
baik maka tujuan pembelajaran yang diinginkanpun akan mendapatkan
hasil yang baik pula, _begi'thbljﬁ'é'e'bali_Knya. Sehingga kebutuhan ataupun
tujuan akhir yan‘g'ﬂh.arus diperoleh siswa yﬂékhi\penguasaan siswa terhadap
pengeta}hu/a;l (Kognitif), perubahan Nilai da\n\ “sikap  (Afektif) dan

peni'r'ifgkatan Keterampilan (Psikomotor) menunjukan ké‘bFrhasiIan Belajar

yang telah tercapainya.

I'Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dis:i':ntesiskan bahwa
belajég adalah perubahan serta peningkatan kualitas da,r; kuantitas tingkah
laku sééeorang diberbagai bidang yang terjadi akibat-‘}nelakukan interaksi
terus meﬁl"er_‘us dengan lingkungannya. Jika di dalafﬁ proses belajar tidak
mendapatkar‘{‘*-.peni_n_g_ka_ta_n kualitg_s__r_dgn,_. kuaﬁ{"[;itas kemampuan, dapat
dikatakan bahwa orang tersebut mengalami kegagalan di dalam proses
belajar.

Untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa tersebut, maka
penulis mencoba memberikan suatu alternatif model pembelajaran yang

berorientasi pada siswa dan membina seluruh potensi siswa. Dalam

penelitian ini bermaksud untuk mencoba menerapkan Model Pembelajaran
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tipe Take and Give. Adapun Pengertian Model Pembelajaran tipe Take and
Give ini adalah suatu tipe pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling
berbagi mengenai materi yang di sampaikan oleh guru, dengan kata lain
tipe ini melatih siswa terlibat secara aktif dalam menyampaikan materi
yang mereka terima ke teman atau siswa yang lain secara berulang-ulang.
Model pembelajaran tipe take and give pada dasarnya mengacu pada
konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat membuat siswa itu sendiri
yang aktif dan membangu'h'ﬁéh'getahuan yang akan menjadi miliknya.
Dalam proses rtu siswa mengecek dan menyesualkan pengetahuan baru
yang dlpéfajarl dengan kerangka berpikir yang telah mereka miliki.

Take and give secara bahasa mempunyai artlx‘ mengambil dan
mémberi maksud take and give dalam model pembeléjaran ini adalah
dlrﬁana siswa mengambil dan memberi pelajaran pada siswa yang
Iamnya Beberapa ahli percaya bahwa suatu mata pelajaran benar-benar
d|kuasa| banyak apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta
lain. Menurut Anggia (2019:156)

“Model pembelajaran- Take —and. glve' merupakan suatu

pembelajaran dengan menggunakan kartu, yang mana siswa

saling bertukar pikiran dengan teman sebayanya atau

pasangan kartunya untuk saling bertukar informasi dan

pengetahuan dengan pasangannya”.

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give ada beberapa
langkah-langkah yang harus dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan

Kurniasih, dkk (2015: 103) yang menjelaskan bahwa langkah-langkah

model pembelajaran kooperatif tipe take and give adalah sebagai berikut:
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1. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dan
menjelaskan tujuan pembelajaranserta menjelaskan
model pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Untuk memantapkan penguasaan siswa akan materi
yang sudah dijelaskan, setiap siswa diberikan satu
kartu untuk dipelajari (dihafal) selama 5 menit.

3. Kemudian perintahkanlah siswa untuk mencari
pasangan untuk saling menginformasikan materi yang
telah diterimanya.

4.  Tiap siswa harus mencatat nama teman pasangannya
pada kartu yang sudah diberikan.

5.  Demikian seterusnya sampai semua siswa dapat saling
memberi dan menerima materi masing-masing (take
and give). _

6. Setelah -sélesai - ““semua, guru  mengevaluasi
keberhasnan model — pembelajaran  take and
_givedengan memberikan siswa. pertanyaanyang tidak

" _sesuai dengan kartunya (kartu orang lain).
f Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
/ mengenai materi yang telah s

“"Model Pembelajaran Take and Give menggunakan l%!:lrtu berisi materi
(rlngkas) sejumlah siswa, lalu siswa saling mencari pasangan dan bertukar
|nforma3| materi.Take and give mempunyai arti menerlma dan memberi,
maksud take and give dalam model pembelajaran ini g‘dalah dimana siswa
menerirﬁa dan memberi pelajaran pada siswa yang lainnya. Mengajar
teman sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari sesuatu yang baik pada waktu yang sama saat ia menjadi
narasumber bagi yang lain. Menurut Huda (dalam Desfi,2018:14-
15),“Setiap model, strategi, metode maupun teknik pembelajaran memiliki
kelemahan maupun kelebihan. Dibawah ini merupakan kelebihan dari
model pembelajaran Take And Give, diantaranya: 1) Dapat dimodifikasi

sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi pembelajaran. 2)
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Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain.
3) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas. 4)
Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang
dibagikan. 5) Meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing —
masing siswa dibebani pertanggungjawaban atas kartunya masingmasing.
Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Take And Give adalah: 1)
Kesulitan untuk mendisiplinkan siswa dalam kelompok — kelompok. 2)
Ketidaksesuaian skil_l_anta'r"é' éﬁiré'\'/\ia“yan_g memiliki kemampuan akademik
yang baik dgn""éié\)va yang kurang merﬁ.i'l*iki\lgemampuan akademik. 3)
Kecend/erﬂr;gan terjadinya free riders dalam setiép kelompok, utamanya

siswa — siswa yang akrab satu sama lain”.

|
: Per;mlbelajaran Tematik .
Pembelajaran tematik di sekolah dasar m"érupakan wujud
imple.lr'hentasi kurikulum yang berlaku _:y‘.aitu kurikulum
2013.(Pér__evochtchikova, M, dkk, 2019:3) tematik m_e}upakan pengetahuan
transdisipl‘i'hgr bersifat kompleks karena berg,saha untuk menghadapi
masalah yang“j.”ébl'uginya-—memerlukan“"p'ér'ti.s“i})asi orang yang berbeda
dengan latar belakang budaya yang beragam, tingkat pendidikan,
proferensi motodologis, dan pengalaman profesional.Dapat disimpulkan
yaitu pembelajaran tematik dilaksanakan dengan mengambil sebuah tema
yang dekat dengan kehidupan siswa. Sebuah tema yang dipilih dipelajari

dengan menggabungkan berbagai mata pelajaran kedalamnya.
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Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat dikatakan suatu
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak didik. Menurut
Hidayah (2015: 35) “pembelajaran tematik atau pmbelajaran terpadu
adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak.
Dalam pembelajaran tematik pengalaman bermakna diperoleh dari sebuah
pembelajaran dengan m-en'gérﬁbli'l“materi yang dekat dengan kehidupan
siswa”. Pembelajaran yang dllaksanakan tldak Iag| berpusat pada guru

namun 5@l ballknya pembelajaran dilaksanakan dengan siswa sebagai

pusFtnya ‘

:ISlswa akan mengalami proses pembelajaran secara' langsung sebab
pemlll;_)elajaran tematik lebih menekankan pada proses.,-"ldari pada hasil.
Sebell"q.mnya siswa dalam proses pembelajaran masih _,p;erpacu pada guru
yang rﬁémberikan materi. Pembelajaran tematik menje’;nbatani siswa untuk
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dlpelajarlnya Guru hanya
menjadi pengamat dalam ~proses pembelajaran yang akan disampaikan,
sehingga siswa lebih menjadi aktif.

Pendekatan belajar model yang lebih banyak menempatkan siswa
sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk

melakukan aktivitas belajar. Menurut (Ibnu Hajar,2018:3) Pembelajaran

Tematik sering disebut dengan kurikulum tematik dan dapat diartikan
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sebagai kurikulum yang memuat konsep pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa pembelajaran sehingga
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan mengambil sebuah tema
yang dekat dengan kehidupan siswa. Sebuah tema yang dipilih dipelajari
dengan menggabungkan berbagai mata pelajaran  kedalamnya.
Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat dikatakan suatu
pendekatan belajar mengajé'r' yéh'g"'meli_b_atkan beberapa bidang studi untuk
memberikan/per‘fg'él.aman yang bermakna“.ké‘pagjg anak didik. Pengalaman
bermak/r)a/ oiiperoleh dari sebuah pembelajaran d\e\nga\n mengambil materi
yang"'xdekat dengan kehidupan siswa. Pembelajaran \\S}ang dilaksanakan
tida'!< lagi berpusat pada guru namun sebalikny'a pembelajaran
diIaI%_sanakan dengan siswa sebagai pusatnya. Siswa .,-"Iakan mengalami
prosel's: pembelajaran secara langsung sebab pembelaj_e;ran tematik lebih
menekénkan pada proses dari pada hasil. |

Pemkx)"'e.l_‘ajaran tematik menjembatani siswa uptﬁk menemukan sendiri
berbagai penaéj‘etahuan_ygr_lg dipelaje_lr_inya.__Guru"‘;ebagai fasilitator dituntut
lebih kreatif dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran
tematik sehingga pembelajaran tidak lagii membosankan. Guru hendaknya
menjadi inspirasi bagi siswanya untuk termotivasi mengembangkan
konsep pengetahuan yang telah diperolehnya. Guru memiliki peranan
penting pada keberhasilan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik

yang berpusat pada siswa tetap memerlukan dukungan guru agar
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pembelajaran ini bisa berhasil. Karakteristik siswa sekolah dasar yang
masih suka bermain, bergerak dan belajar kelompok menjadi pegangan
guru dalam memilih model yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran.
Model pembelajaran yang tepat akan mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give memberikan
proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Pembelajaran koope_ra_tif- ti’bé mfé"'ke'--anq Give adalah pembelajaran yang
didukung olgh""'bé.r.lyajian data yang diév*v‘al‘i\dengan pemberian Kkartu
kepada/s@\;va yang di dalam kartu itu sendiri\éda\catatan yang harus
dileé;ai atau dihafal oleh masing-masing siswa. Siswa;k'kemudian mencari
pasé;ngannya masing-masing untuk bertukar pengetallhuan yang ada
padc';tnya sesuai dengan yang didapatnya di kartl:jl, lalu kegiatan
pembl"e.llajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dehgan menanyakan
pengetéhuan yang ada padanya dan yang dia terim’; dari pasangannya
(Huda, (Eéq_ila & Indrawati 2013:242)). |

Berbedal‘.""dengan_.P_e_mbEIajaran_‘f_Qr.‘\__/esi.onaI’;yang lebih menonjolkan
metode ceramah dan guru sebagai satu-satunya sumber belajar,
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give memfasilitasi siswa untuk bisa
belajar bersama dalam kelompok. Selain belajar dari materi yang
dijelaskan guru siswa bisa belajar dari teman dalam kelompoknya dengan
saling berbagi materi yang telah mereka kuasai. Siswa seperti bermain

dalam pembelajaran, mereka bisa moving dalam satu kelompok berbagi
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pengetahuan dengan menggunakan kartu materi dan kartu kontrol. Sikap
sosial akan terasah pada diri siswa karena mereka merasa saling
membutuhkan satu sama lain. Pembelajaran kooperatif Take and Give
memberikan ruang pada siswa kelas IV sekolah dasar untuk bisa belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan. Mereka bisa seperti bermain dan
bisa bergerak dengan mencari teman untuk berbagi materi yang telah
dikuasainya. Kepekaan sosial dan rasa percaya diri siswa juga terasah
karena mereka merasa 'r'hé'r.ﬁ'b'lj"t'uhka_r] dan dibutuhkan oleh sesama

temannya.
y,
B. Kajlan Penelltlan Yang Relevan

1. Pen\elltlan yang dilakukan oleh Exma Kin Nasta’in, ddk (2017) yang
bempa skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembe}ajaranKooperatlf
Tipet"-,_Take And Give Untuk Meningkatkan Hasil Bélajar Pada Mata
Pelaja;"ran Sosiologi Kelas XI 11IS 4 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun
Pelajaraﬁ.___ 2016/2017” Hasil Penelitian Tindakanﬁ Kelas (PTK) ini
menunjukéh____bahwa penerapan model pembelaj‘gran kooperatif tipe Take
and Give dapat meningkatkan hasil-belajar peserta didik kelas X1 11S 4
SMA Negeri 2 Surakarta, yang diawali dari tahap Pra Tindakan, Siklus I
dan Siklus Il. Pada tahap Pra Tindakan diperoleh hasil belajar peserta didik
dengan rata-rata nilai 67,93. Kemudian pada siklus | rata-rata perolehan
nilai hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 74,48 dan Pada siklus 11

rata rata perolehan nilai hasil belajar peserta didik meningkat menjadi
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82,20. Simpulan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah penerapan model
pembelajran kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XI I1S 4 SMA Negeri 2 Surakarta.Penelitian ini
sama-sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And
Give. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Exma Kin
Nasta’in, ddk penelitian difokuskan pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas
XI.

. Penelitian yang dilaku_kan"bl'eﬁﬁ”S'ri--.__R_ahayu dan Rahmatina (2020) yang
berupa jurnal/de’iiééﬁ judul “Pembelaj aran“;l"&émgfcik Terpadu Menggunakan
Model /Kéo/peratif TipeTake And Give di Sekoiéh Dasar” dengan hasil
men'u"ﬁ‘jukkan peningkatan pada a) Rata-rata RPP s;k"lus | adalah 85%
(bai}k) dan siklus 11 adalah 94% (sangat baik). b) Rata-l;'rata pelaksanaan
aspé‘k guru siklus | diperoleh 85% (baik) dan siklus 11 ju:'cila diperoleh 96%
(sangl'a:t baik), sedangkan dari aspek siswa siklus 1 adal;h 84% (baik) dan
siklus II adalah 96% (sangat baik). c) Hasil belajar s’icswa siklus | adalah
77, meniﬁ'g.lgat pada siklus Il yaitu 88. Dengan demi'kian model Kooperatif
tipe Take ,&h-d-.,..G_iy_e_ 7__d_arlpat meqipgkatkan--“ﬁ;lsil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 13 Sumani Kabupaten
Solok. Penelitian ini sama-sama menggunakan pembelajaran tematik
menggunakan model kooperatif tipe take and give. Perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu dan Rahmatina hanya

memfokuskan pada pembelajran tematik terpadu menggunakan model

kooperatif tipe take and give, sementara pada penelitian ini terfokuskan
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pada model pembelajaran take and give untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran tematik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desfi Adeline (2018) yang berupa skripsi
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan
Media Grafis Terhadap Hasil Belajar PKN Kelas V MIN 10 BANDAR
LAMPUNG” dengan hasil menunjukkan Hasil penelitian uji hipotesis tes
yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan
thitung adalah 9,434 dan tabel adalah 1,671 sehingga hasilnya terhitung >
tabel (9,434 >1671) yang artinya HO ditérifna\qlan Ha ditolak. Jadi dapat
disimpgjk/ar/\ model pembelajaran Take And Give\\ber\k\)antuan media grafis
ber?‘éagaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta \a‘iik kelas V pada
mat'g pelajaran PKn di MIN 10 Bandar Lampung. Penelitién ini sama-sama
menllggunakan model pembelajaran take and give. Pert;edaannya adalah
penellli,t..ian yang dilakukan oleh Desfi Adeline menitik_f;)kuskan pengaruh
model .bembelajaran take and give berbantuan media--’icjrafis terhadap hasil
belajar, ééq_langkan peneliti ini menggunakan ke'éktifan siswa melalui
penggunaan ""'mode_l___kogperatif tipg__take__.and-"’éive dalam pembelajaran

tematik.

C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give merupakan model
pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai

kemampuan orang lain serta memperdalam dan mempertajam pengetahuan

24



siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara berkelompok. Peserta
didik dapat bekerjasama dan memecahkan masalah terkait dengan materi
yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Model
pembelajaran kooperatif tipe Take And Give pembelajaran yang dapat
membuat siswa itu sendiri yang aktif dan membangun pengetahuan yang akan
menjadi miliknya. Kondisi pembelajaran yang menyenangkan membuat
peserta didik lebih tertarik untik belajar.

Dilihat dqgi.»rﬁééélah tentang Pengaruhﬂ.'rh‘odgl Pembelajaran kooperatif
tipe take @nﬂ /give banyak menarik perhatian para \éiS\l\\{a dan dengan fokus
peneliﬁi'é;\ mengenai Model Pembelajaran Take And Give :férhadap Keaktifan
siswa 'glalam pembelajaran tematik sehingga sangat menariQ'( untuk di bahas
dan di feliti. Di kuatkan dengan teori-teori pendukung. |

Sul"'r.pber lain dari penelitian ini yang di jadikan _,-éebagai penelitian
relevan se."b_agai salah satunya yang pertama Penelitian -'j}ang dilakukan oleh
Exma Kin Né-sta’in, ddk (2017) yang berupa skripsi gié;lgan judul “Penerapan
Model Pembeléj'aran. _I_(__o_gpe_rgtif Tipg _Tak_e_And--Gi‘;/e Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X1 IS 4 SMA Negeri 2
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” Hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI IIS 4
SMA Negeri 2 Surakarta, yang diawali dari tahap Pra Tindakan, Siklus I dan

Siklus Il. Pada tahap Pra Tindakan diperoleh hasil belajar peserta didik
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dengan rata-rata nilai 67,93. Kemudian pada siklus | rata-rata perolehan nilai
hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 74,48 dan Pada siklus Il rata
rata perolehan nilai hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 82,20.
Simpulan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah penerapan model pembelajran
kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI 1IS 4 SMA Negeri 2 Surakarta.Penelitian ini sama-sama
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give.
Perbedaannya adalah penel-itiah' ygh'g"d-i-lakgkan oleh Exma Kin Nasta’in, ddk
penelitian difok/q,skér'i' ..[.)ada Mata Pelajaran Sc;éidlog‘i Kelas XI.

Kedga/ F/>enelitian yang dilakukan oleh Sri \I\?ahgyu dan Rahmatina
(2020):’"};’ang berupa jurnal dengan judul “Pembelajarar}‘Tematik Terpadu
Mengg‘lunakan Model Kooperatif Tipe Take And Give dil;' Sekolah Dasar”
denganll':._hasl menunjukkan peningkatan pada a) Rata-rata R:F:’P siklus | adalah
85% (bé’i,}() dan siklus 1l adalah 94% (sangat baik). b) Ra_,t‘évrata pelaksanaan
aspek gurﬁ. siklus I diperoleh 85% (baik) dan siklus |I-"}uga diperoleh 96%
(sangat balk) sedangkan dari aspek siswa siklus I adalah 84% (baik) dan
siklus 11 adalah 96% (sangat balk) c) Hasn belajar siswa siklus | adalah 77,
meningkat pada siklus Il yaitu 88. Dengan demikian model Kooperatif tipe
Take And Give dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV SDN 13 Sumani Kabupaten Solok. Penelitian ini
sama-sama menggunakan pembelajaran tematik menggunakan model
kooperatif tipe take and give. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan

oleh Sri Rahayu dan Rahmatina hanya memfokuskan pada pembelajran
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tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe take and give, sementara
pada penelitian ini terfokuskan pada model pembelajaran take and give untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tematik..

Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Desfi Adeline (2018) yang
berupa skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give
Berbantuan Media Grafis Terhadap Hasil Belajar PKN Kelas V MIN 10
BANDAR LAMPUNG” dengan hasil menunjukkan Hasil penelitian uji
hipotesis tes yang dilakukan 'ﬁiéd;'k'él'as.._e}fsperimen dan kelas kontrol maka
didapatkan thitgng"’édélah 9,434 dan tabel “édalah\ 1,671 sehingga hasilnya
terhitung 31élg)el (9,434 > 1,671) yang artinya HO \diter\ima dan Ha ditolak.
Jadi dap};t disimpulkan model pembelajaran Take And Gi\;é“berbantuan media
grafis ':Iberpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pesert'a didik kelas V
pada rﬁ'-ata pelajaran PKn di MIN 10 Bandar Lampung. Pgﬁelitian ini sama-
sama mépggunakan model pembelajaran take and give. P_,e}bedaannya adalah
penelitian."-yang dilakukan oleh Desfi Adeline menitik’;fokuskan pengaruh

model pemb'él_gjaran take and give berbantuan medié grafis terhadap hasil

belajar, sedangkan.,.. peneliti—ini mengrgu_nakan-""keaktifan siswa melalui

penggunaan model kooperatif tipe take and give dalam pembelajaran tematik.

Hal ini dapat kita tarik sebagai solusi keaktifan siswa pada saat
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang berbeda, yaitu
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and give. Dapat kita

simpulkan bahwa Penggunaan model kooperatif tipe take and give sangat
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efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

tematik, seperti bagan di bawah ini:

Masalah:

. Kurang tepatnya model pembelajaran sehingga dalam mengikuti proses
pembelajaran menimbulkan kejenuhan.

. Kurang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and givedi
kelas IV Sekolah Dasar pada siswa.

. Kurangnya keaktifan siswa kelas IV SDN Sekolah Dasar, sehingga
menimbulkan kurangnya antusias terhadap keaktifan serta rasa persaingan

Fokus penelitian: Analisis keaktifan siswa
melalui penggunaan kooperatif tipe take and
give pada pembelajaran tematik

A

Teori Pendukung
Menurut Nasution dalam ( Silasih 2010:11) keaktifan belajar

Anggia (2019:156) model pembelajaran Take and give

Vv

Kajian Penelitian Relevan

4 Solusi:
1. Penelitian yang dilakukan olen Exma ﬁ> 1. Observasi

Kin Nasta’in, ddk (2017) 2. Wawancara
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri 3. Angket
Rahayu dan Rahmatina (2020) 4. Dokumentasi

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desfi

Adeline (2018)

U

Kesimpulan dan
Saran

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang hendak diteliti lebih lanjut.

1.

Bagaimana penerapan pembelajaran tematik menggunakan model
kooperatif tipe take and give di kelas 1V SD Negeri 1 Losari Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021?

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan
model kooper‘a'tiﬁl; .tipe take and give di."k‘e‘lag IV SD Negeri 1 Losari
Kecar/nafa/n Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun A\\j\ara(I 2020/2021?
Apé/saja faktor pendukung dan penghambat keal&if}an siswa dalam
pé:lrnbelajaran tematik menggunakan model kooperatif ti'pe take and give

di 'kelas IV SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan

Tahun Ajaran 2020/2021
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitiannya adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan analisis keaktifan siswa melalui penggunaan model
kooperatif tipe take and give pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 1
Losari Kecamatan TuIaka_n--Kéib—upéféh' Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021.
Sukmadinatg.f(édlo: 12), penelitian kualit'at"if\merupakan suatu penelitian
yang ditujul(an untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitf‘é/social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran ye{h? secara individu
maupun kelompok. Penelitian kualitatif memandang kefnyataan sebagai
konstrd‘ksocial, individu atau kelompok menarik atau merﬁberi makna pada
suatu ké"[]yataan dengan mengkonstruksinya. Sedangkan _,fnenurut Sugiyono
(2017: 9), .
“Ku_alitatif merupakan metode penelitian yéng berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisiobyek yang alamiah, _dimana peneliti sebagai
instrument kunci — dengan teknik pengumpulan data
menggunakan tangulasi (gabungan), analisis data bersifat
iduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi”.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi, fenomena,

aktivitas, sikap, persepsi, yang dimana peneliti sebagai kuncinya.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
dalam pembahasan mengenai analisis keaktifan siswa melalui penggunaan
model kooperatif tipe take and give pada pembelajaran tematik kelas IV SDN
1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021
menggunakan deskripsi dan interpretasi data. Pada penelitian ini data yang
diberoleh berupa kata-kata bukan angka dan jika tidak menggunakan metode
ini maka data yang diperoleh tidak akurat.

Tujuan menggunakan..-pe'ﬁéii{iér’i'd-esk_r__iptif yaitu untuk mengetahui sikap
siswa melalui /per‘i"g'él.maan model kooperé.t'i*f*ti\pe take and give dalam
pembelaja/r/aﬁt/ematik kelas IV. \

B. Tempf‘t"z(’jan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

| Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Losa.r'li dengan alamat
Dﬁ§un Klepu Desa Losari Kecamatan Tulakan I_,<fabupaten Pacitan.
Kelés yang digunakan untuk penelitian adalah -‘";.kelas IV. Terdapat
masalr;.l"h._‘ terutama pada kelas IV berkaitan _dé:ngan keaktifan siswa
dalam p;b'se.s.. _pgmpg]ajaran. 7_I73_¢_Ig_m_. .per'ﬁéh diadakan penelitian
mengenai analisis keaktifan siswa dalam pembelajaran tematik terpadu
di tinjau dari penggunaan model kooperatif tipe take and give pada
pembelajaran tematik.

Berikut adalah peta lokasi SD Negeri 1 losari Tulakan.
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¢

Telusuri area ini

SDN 1 Losari
Kecamatan Tulakan
uuuuu

Puskesmas Tulakan @

ar Tulakan
Goaogle

Gambar 3.1 Peta Lgfék-ﬁQN 1 Losari

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan dimulai dari bulan januari
sam( ai dengan bulan juli tahun 2021. Peneliti meliputi\%o tahapan yaitu
! . | . ..
stuql awal, - penyusunan proposal, seminar proposal, perizinan, uji
\! |
instrument/validitas  instrument, pengumpulan data;” analisis data,
penyﬁ§unan laporan, diseminasi hasil penelitian dan g,ényusunan laporan
\ ;
akhir. /
\ J
\ 4
No | Uraian Kegiatan Bulan : . .
Jan Apr-| Mei | Juni | Juli | Ags
Studi Awal
Penyusunan
Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Perizinan
5. | Instrumen/
Validasi
Instrumen
6. | Pengumpulan
Data
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No | Uraian Kegiatan Bulan
Jan
7. | Analisa Data
8. | Penyusunan
Laporan
9. | Desiminasi Hasil
10. | Penyusunan
Laporan Akhir

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

C. Subjek dan Objek Pene|__i_tian""""""""""-'-'«---\_

1. Subjek Penejman

/

Su6]ek adalah seseorang yang mengetahuanormam yang akan

mendukung sebuah penelitian, informasi ini akan dlorah dan penunjang

|
ha'sil dari perpaduan beberapa pengumpulan dataJSubyek dalam

penelltlan ini adalah siswa kelas IV di SDN 1 Losarl Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan semester genap tahun aJaran 2020/2021.
Pemlhhan subjek penelitian ini didasarkan pada slswa yang duduk di
bangku kglas IV SDN 1 Losari Kecamatan Tulalgan Kabupaten Pacitan.

/
4

Subjé\k‘-r.paqg__ penellitian ini dig_qngkaﬁ/ untuk memperoleh data

melalui pemberian angket dan wawancara. Subjek terlebih dahulu
diberikan angket keaktifan siswa dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keaktifan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya,

responden diwawancarai sesuai dengan tujuan penelitian.
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian terkait dengan pelaksanaan observasi yang akan
dilaksanakan. Objek penelitian ini adalah analisis mengetahui sikap siswa
melalui penggunaan model kooperatif tipe take and give dan guru dalam
pembelajaran tematik kelas IV SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan
Kabupaten Pacitan.

Selanjutnya akan peneliti paparkan dalam bentuk penelitian
deskriptif kualitatif__sehi'ri'gg;'d”i'ha-rap}gan akan muncul beberapa hasil
penelitian /ya"r'ié“. nantinya akan be@dna\ sebagai solusi dalam
menumb/u/hkan sikap aktif pada diri siswa terseb;J\t.‘ .

D. Teknir"aan InstrumenPengumpulan Data \
1. Ins’grumen Pengumpulan Data |
I"Sesuai dengan penelitian kualitatif dan sumber datg-':yang digunakan,
instrul"r.pen pengambilan data yang digunakan peneliﬁ; meliputi angket,
wawan.éara, observasi, dan dokumentasi diuraikan seb:;gai berikut:
a. Angl;ét_‘_ |
Tek‘:ﬁ‘i'k- -pada,_pgn_erlitian ini_b_e_(qp@ .angkét keaktifan siswa. Angket
ini diberikan kepada siswa sesudah pekasanaan pembelajaran tematik
terpadu. Bentuk instrumen angket yang digunakan adalah jenis angket
tertutup, jumlah item dan jumlah jawaban sudah ditentukan dan
responden tinggal memilihnya.
Angket keaktifan siswa ini dibuat untuk mengetahui respon siswa

dan mengumpulkan data mengenai keaktifan siswa dalam belajar
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sehingga akan didapatkan data yang valid. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan ekor yang
dimiliki, yaitu menjadi katagori tinggi, sedang, dan rendah. Data ini
dijadikan dasar untuk memilih subjek yang selanjutnya akan diberikan
instrumen berikutnya.
a. Observasi
Teknik pada penelitian ini berupa lembar observasi. Observasi
dilaksanakan pada'""'sé;f' proses pembelajaran berlangsung  dan
digungkahfu.ntuk mengamati pemﬂbélajgiran tematik terpadu yang
/dﬂél/(ukan olen guru dan aktivitas si\s\Wa\ pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertuj;én sebagai sumber
dari pengumpulan data aktivitas siswa dan gufu dalam proses
pembelajaran berlangsung. Aspek yang diama;-i yaitu bertanya,
berdiskusi, keberanian siswa, dan memecahkan sé)al.
b. ."Wawancara |
Pedoman wawancara yang dibuat _Ql'lé.h peneliti sebagai alat
banttj"""d-alam___pgn_gambilan : ,d_a_t_a. di- |af);1ngan. Tujuan pedoman
wawancara ini yaitu untuk acuan peneliti dalam melakukan
wawancara kepada subjek ketika menyelesaikan observasi
keaktifan yang diberikan. Pedoman wawancara ini bersifat tidak
terstruktur dengan tujuan menemukan masalah secara terbuka,

artinya subjek diajak mengemukakan pendapat dan ide-idenya

dengan pemecahan masalah yang telah dibuat. Wawancara ini
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dibuat untuk mengetahui keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan wawancara ini diberikan kepada guru dan siswa
kelas IV SDN 1 Losari.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data-data secara
lengkap dengan menggunakan data-data yang diperoleh seperti
pengambilan foto RPP atau rekaman untuk mendukung penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pada per/\/elit'i‘e{ﬁ.ini yang akan menjadiﬂ.ih‘stry\men utama adalah peneliti
itu sen/d'rﬁ./ Maka dari itu, peneliti sebagai ins\frUrJ]en harus divalidasi
sebf‘r"éba jauh peneliti kualitatif siap untuk melakuk\é‘h penelitian yang
sela':lnjutnya terjun ke lapangan, Sugiyono (2011: 222).

I"I?ada penelitian kualitatif ini meskipun peneliti sgbagai instrumen
utamé,: akan tetapi di dalam pelaksanaannya peneliti j-i:Jga membutuhkan
instrurﬁe_n bantu. Instrumen bantu dalam penelitian ini‘";alda instrumen bantu
yang pe;ta_ma yaitu angket keaktifan siswa, _,ir'i:strumen kedua yaitu
wawancara, ‘."i"h-s-t-rum.e.n.__k? tiga yai_tl_J__QbservaS‘i'/;dan instrumen bantu ke
empat yaitu dokumentasi. Instrumen pengumpulan data di atas dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data langsung

dari sumber data. Sumber data dalam penelitian dapat diperoleh
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dari subjek penelitian. Data pada penelitian kualitatif ini bersifat
skematik, narasi, uraian, penjelasan dari informan dan perilaku
subjek yang dapat diamati. Data yang diungkapkan pada penelitian
ini yaitu terkait dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran
tematik terpadu dan bagaimana siswa dalam menanggapi atau
merespon materi yang diberikan.
1)  Instrumen angket
Angket ---mé'r'UE;ékén""- .teknik pengumpulan  data yang
dilalggkahf“ .dengan cara membéfik‘an\ seperangkat pertanyaan
/te/rt;JIis kepada responden untuk dijaw:\;\\bhy\a (Sugiyono, 2018:
| 199). Melalaui angket akan memudahkan pen\\é'liti untuk mencari
data dari siswa yang lebih efisien. Karena angket I.'cocok digunakan
untuk  responden  yang  cukup banyallg-':, dan  berisi
pertanyaan/pernyataan terbuka atau tetutup.

Menurut Arikunto (2010:194) angké.t adalah sejumlah
bér;anyaan tertulis yang digunakan untuk 'fhemperoleh informasi
dari ‘.FeSpond_e_n_C_iglam arti 7I_a;pqr_;_a_n_ Ierntaﬁ‘g pribadinya atau hal-hal
yang ia ketahui. Angket dipakai untuk menyebut metode maupun
instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket, instrumen
yang dipakai adalah angket. Angket yang dibuat adalah angket
keaktifan siswa melalui penggunaan model koorperatif tipe take

and give pada pembelajaran tematik kelas IV
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Angket keaktifan siswa melalui penggunaan model
koorperatif tipe take and give pada pembelajaran tematik kelas IV
untuk menyusun penskoran menggunakan skala likert dengan
keterangan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS)
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

1) Validitas isi

Angket keaktifan siswa melalui penggunaan model
koorperatif t_i_p__e---talié'éh'd'“g-ive__‘pada pembelajaran tematik kelas
IVda/pat""rﬁ'é.nggunakan validitas ISI Va\ljditas isi berkaitan dengan
/,fo/rr/nat dan isi dari instrumen terset\)ﬁf.\\Menurut Sugiyono
(2018:182) secara teknis pengujian validitz;é}\dibantu dengan
menggunakan kisi-Kisi instrumen, atau matrik' pengembangan
instrumen. |

Setiap instrumen angket pada penelitia,hﬁ ini berupa butir-
butir pernyataan. Untuk menguji validitas -5.utir-butir instrumen

:‘"'s.gbelum diuji coba, maka dilakukan v_aI"i:oIasi dengan para ahli

terlebih dahulu.

2) Uji Konsistensi Internal
Uji konsistensi internal digunakan untuk menguji apakah
butir instrumen konsisten atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk
menguji konsistensi internal butir angket keaktifan siswa melalui

penggunaan model koorperatif tipe take and give pada
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pembelajaran tematik kelas IV menggunakan rumus korelasi

momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut :

. nYxy - (C0Ey)
Y e - G0l y? - (2D

(Jihad&Haris, 2013:180)

Dengan:

Ty, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X = skor perolehan butir tes tertentu

y  =skor total (dari obyek)

n = jumlah siswa "

BUtir angket yang di‘gunakan adalah soal yang
/fﬁempunyai daya beda 1, =0,3 \\da!am penelitian ini.

Sedangkan jika 7., < 0,3 maka butir angket\"t-i}dak dipakai atau

| dibuang.
3) Reliabilitas Angket
| Suatu instrumen harus reliabel arti;‘nya cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat penigumpul data. Untuk
UJI reliabilitas angket menggunakan squ":l-4, digunakan rumus

alﬁ'ha,. sebagai berikut:

— e ,
=l -5

Keterangan:

11 = indeks reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir instrumen

s;2 = varians butir ke-i=1,2,..., k(k <n)

s.2= variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba.
(Arikunto, 2010:115)
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Dalam hal ini angket disebut reliabel apabila indeks
reliabilitas yang diperoleh telah melebihi 0,70 (r11> 0,70).
4) Pengkategorian Angket Efikasi Diri
Angket keaktifan siswa juga dikategorikan menjadi
tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui hasil tersebut
peneliti menggunakan data dari jawaban siswa terlebih dahulu.
Dan untuk mengetahui kategori keaktifan siswa dapat

menggunakan.rufus sebagai berikut:

-~ (Tinggi) X < (u=1,00)
" (Sedang) (Lt—1,00)<X < (u+1,00)
(Rendah) (u+1,00) <X
Keterangan:

X : nilai angket keaktifan siswa
u : rata-rata nilai angket seluruh siswa
o : standar deviasi

(Azyx}ar, 2010:109)

2) Instrumen wawancara

| Wawancara atau interview m-érupakan salah satu

bentuk pengumpulan data yang bgnglak digunakan dalam
..__b-ene.li.ti_a_n__d(_as[<riptif_ qu_’i;a_t_i_f. madgun deskriptif kuantitatif.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2011:233)
“jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur”.
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Pedoman ini berisi sejumlah Menurut sugiyono
(2011: 140) pertanyaan atau pernyataan yang diminta untuk
dijawab atau direspon oleh responden.Isi pertanyaan atau
pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep,
pendapat, persepsi, atau evaluasi responden berkenaan
dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji
dalam penelitian.

Jeni_s .--wéWéﬁé'dfa----yapg digunakan adalah wawancara
/;idé'kﬁb.erstruktur, yaitu peneliﬁ* mepyiapkan daftar pertanyaan
sesuai tujuan penelitian dan dapa:[\ dikembangkan selama
proses wawancara. Menurut sugiyc;ﬁ‘o (2011: 140)
wawancara tidak terstruktur adalah wawanl.'cara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedg';man wawancara
yang telah tersusun secara sistematis c_i-;n lengkap untuk
pengumpulan data. Pedoman wawanca;ra yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar pgrfﬁasalahan yang akan
‘:"c"i'it-anya_l_(_a_nzl_:’ada waw_apc_ar_a_tidak’éérstruktur, peneliti belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang
diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap
setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat

mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih

terarah pada suatu tujuan.
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3) Instrumen Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu
metode pengumpulan data. Menurut (Sukmadinata,
2010:220), “Observasi (observasion) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung”.
_B_entul?'{)”b's'érvas_i_“ dalam penelitian ini adalah
/gbsé};/ési pertisipatif yaituﬂ.'bengamat ikut serta dalam
/,/ kegiatan, mengamati kegiatan.\\ Kelebihan  observasi
partisipatif adalah peneliti yang méﬁ‘gikuti penelitian
(observer) terjun langsung dalam prosesl;' observasi atau
pengamatan. Sehingga orang diteliti tidak rﬁengetahui bahwa
dia sedang diteliti. Sehingga hasil yang:: didapat memang
benar apa adanya dan tidak dibuat-buat.

Observasi  sebagai metodg pengumpulan  data
Efnempu_n_ya_i_ciri yang__spe_s_i_fik---b'i]a dibandingkan dengan
metode lain, yaitu angket dan wawancara. Metode
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Penelitian ini menggunakan observasi untuk

mengamati proses pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas
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IV SDN 1 Losari dan aktivitas siswa pada saat mengikuti

pembelajaran.

4) Dokumentasi

“Studi dokumenter merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun data menganalisis dokumen dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik” (Sukmadinata, 2010:221).
Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam memenuhi
informasi yang __d-ipe'?l'ui;éh""'untu_k__‘ menjawab pertanyaan penelitian.
Dokurpen"t’aiéi. dalam  penelitian “.'*ihiw‘,\digunakan agar dapat
rpefn/berikan gambaran, informasi dari an\a\lk‘ berkebutuhan khusus
f""/dan bertujuan untuk mengetahui atau mengukljflPemahaman dari
siswa ketika siswa mengikuti proses pembelajéran pada mata

| 'pelajaran sains.

E. Keabsah'én Data

Pada b'e__nelitian kualitatif uji keabsahan data yang Aigunakan adalah uji
kredibilitas, jS-.__’_[ransferabilitas, dan uji konfirmabili‘!;as.
1. Uji kredibi“lli.-t'aé' P m——c
Menurut  sugiyono (2011:270) uji  kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan

mengadakan member check.
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Penelitian uji kredibilitas ini dilakukan dengan cara triangulasi.
Menurut ulfatin (2017:278) triangulasi adalah pemeriksaan/pengecekan
keabsahan data dengan menggunakan: (1) banyak sumber data, (2)
banyak metode/teknik pengumpulan untuk konfirmasi data, (3) banyak
waktu, dan (4) banyak penyidik/investigator.

. Uji dependabilitas

Menurut  Sugiyono (2014: 131) menjelaskan bahwa uji
dependabilitas dap_at-- d’il'al.;ﬁ'kén----.d_epgan melakukan audit terhadap
keseluruhgnf'ﬁrﬂc')“s.es penelitian, uji tersé.l.:')Ut ~d\i\!akukan oleh auditor yang
inde/peﬁcien, atau pembimbing untuk mengau;:iit keseluruhan aktivitas
ﬁéﬁ‘eliti dalam melakukan penelitian. Pihak auditor ;émg melakukan uji
Keabsahan data sampai membuat kesimpulan harus dllapat ditunjukkan
ollll_eh peneliti kepada dosen pembimbing bahwa peﬁeliti benar-benar
mélﬁakukan proses penelitian secara sistematis sesu‘;li dengan metode
kual."it_atif. |
. Uji traxr'i‘sferabilitas _

Ment}r"ut---sug_iyqﬂq (2014:_1_3_(_))___t_ransfé;ability dalam penelitian
kualitatif berkenaan dengan pertanyaan, sampai mana hasil penelitian
dapat diterapkan ataupun digunakan dalam situasi lain. Tujuannya
orang lain bisa memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti
membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas,

sistematis, dan dapat dipercaya.
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4. Uji konfirmabilitas

Menguji  konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan Sugiyono (2014: 131). Hampir
sama dengan uji dependebilitas, pada uji konfirmability ini, peneliti
akan menyajikan hasil penelitian yang didapat dari proses pengumpulan
data, analisis data, sampai keabsahan data. Selama proses penelitian
tersebut, dosen pembimbing selalu mengaudit keseluruhan kegiatan
peneliti. Hasil pe_nel-itiah' 'jrﬂdé”harug, dicek kembali dan disesuaikan

dengan pr/o/,ses" ﬁénelitian yang telah per;'e'klitixl\gkukan.
p /F;enelitian ini peneliti menggunakan t\r\iangulasi teknik karena
diéi'ﬁggap relevan dengan penelitian yang akan dikaj\\i\,‘“ﬂriangulasi teknik

dilakukan dengan cara menggabungkan hasil obser\('asi, angket, tes,

wawancara.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan saat pengumpulan data
pada waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
antara pertanyaan dan jawaban yang telah diperoleh melalui wawancara
tersebut.Jika hasil jawaban yang diwawancarai setelah dilakukan analisis
dirasa kurang memuaskan seharusnya peneliti melakukan pertanyaan lagi.
Seperti yang telah dikemukakan oleh ahli Sugiyono (2011: 246), bila jawaban
yang diwawancarai setelah--diérié.lrhi”é'ié”tera_sg belum memuaskan maka peneliti
akan melanjutkgnf"ﬁé}fényaan lagi sampai tah'ap tertentu, sehingga diperoleh
data yang /o,l'réﬁggap kredibel. \

P'é'aelitian ini proses analisis datanya adalah denga\ﬁ“cara mentranskip
nilai jgng terkumpul, menelaah data-data yang telah terk;impul. Data-data
tersebulltl_ berupa angket, wawancara, dan pengamatan yang: telah terkumpul
selanjutﬁya dianalisis dan dikatgorikan berdasarkan kriter_i-;l tertentu. Adapun
Iangkah-lé{ngkah analisis data dapat dijelaskan sebagai be"Fikut:

1. Reduksi.."'lD_‘ata |
Mendi‘ut-sugiyon_o_ 7(2011: 24_17__)_me_rekdu‘§; data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting,
kemudian dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang selanjutnya dan
mencari bila diperlukan. Berdasarkan pengertian di asarkan pengertian di

atas, tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah menganalisis
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keaktifan siswa yang tinggi, sedang, dan rendah. Setelah ditemukan
siswa yang memiliki masing-masing dari katagori tersebut, kemudian
menganalisis hasil observasi keaktifan.
. Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah data yang telah
terkumpul dan telah dianalisis, selanjutnya akan dikatagorikan
berdasarkan kriteria tertentu. Seperti penjelasan dari sugiyono (2011:
249) dalam peneli_ti_an--k'l]ail'irt”éfif',"-pen_yajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uarg/i,an""étisr.lgkat, bagan, hubungaﬂr.i*anta\r katagori dan sejenisnya.
Tahap,pén/yajian data dalam penelitian ini adalai;; \,
a%,/",’wenyajikan hasil observasi keaktifan siswa yang telah terpilih

':I menjadi subjek penelitian. |

b)ll'-.._ Menyajikan wawancara yang telah tertulis.
: Ver.ifikasi

."Langkah ketiga dalam analisis data adalah dé&a adalah penarikan
kesimplli‘a‘_n. Menurut Sugiono (2011: 252) apeibila kesimpulan yang

dikemukaké'h--pad_a__sga_t awal, didukgnrg_,_oleh"ﬁfukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kredikel. Pada penelitian ini untuk
menjawab rumusan masalah, hasil yang diperoleh dari seluruh proses
analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif dengan cara melihat

data yang ditemukan, kesimpulan yang didapat yaitu keaktifan siswa
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ditinjau dari model kooperatif tipe take and give pada pembelajaran

tematik tinggi, sedang, dan rendah.
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